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Rumusan masalah penelitian yaitu (1) bagaimana mengembangkan modul pembelajaran 
ekstrakurikuler karya ilmiah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang?; (2) bagaimana validitas 
modul pembelajaran ekstrakurikuler karya ilmiah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang? dan 
(3) bagaimana efektifitas modul pembelajaran ekstrakurikuler karya ilmiah SD 
Muhammadiyah 9 Kota Malang?.Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
(Research and Development) Borg and Gall untuk menghasilkan produk, validitas produk 
dan menguji keefektifan produk. Hasil penelitian menunjukkan validitas modul oleh ahli 
materi 81,6% dan ahli media 90 %. Uji keefektifan modul melalui uji coba terbatas  
mendapatkan rata-rata 86 % respon peserta didik terhadap modul, uji coba lebih luas 
mendapatkan rata-rata 87 % respon peserta didik terhadap modul, uji hasil belajar skor rata-
rata 84,06, uji aktivitas peserta didik pembelajaran I 83%, pembelajaran II 93% dan 
pembelajaran III 95%. 
 



































Suseno Adi Utomo: Developing Learning Modules on Extracurricular Scientific Papers in 
Muhammadiyah 9 Malang Elementary School, Akhsanul In'am Ph.D, Dr. Agus Tinus.  
Formulation research issues namely (1) how to develop extracurricular learning modules 
work scientific Muhammadiyah 9 Malang Elementary School?; (2) how the validity of 
scientific work of extracurricular learning modules Muhammadiyah 9 Malang Elementary 
School?and (3) how the effectiveness of the scientific work of extracurricular learning 
modules Muhammadiyah 9 Malang Elementary School?. Research type used is research 
(Research and Development) Borg and Gall to produce the product, the validity and test the 
effectiveness of the product.The results showed the validity of the module by 81.6% material 
experts and media expert 90%.Test the effectiveness of the module through a limited test run 
result in an average 86% response learners against modules, wider trials get 87% average 
response learners towards learning outcomes, test module is an average score of 84.06, assay 
activity learners learning I 83%, learning II 93% and learning III 95%. 
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Pendidikan bukan sekedar menumbuhkan dan mengembangkan  keseluruhan aspek 
kemanusiaan tanpa diikat oleh nilai-nilai karakter, tetapi nilai  itu merupakan pengikat dan 
pengarah proses pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Keadaan tersebut mendorong 
lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah untuk memiliki tanggung jawab untuk memberi 
pengetahuan, keterampilan dan mengembangkannya baik melalui pendidikan formal maupun 
non formal (Syarbini Amirulloh ,2012). Setiap sekolah formal memiliki kegiatan sebagai 
penunjang pendidikan yaitu kegiatan pendidikan ekstrakurikuler. Mendikbud (2014) kegiatan 
ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan menengah telah dijelaskan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka 
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/ madrasah.Salah satu 
contohnya yaitu kegiatan ekstrakurikler karya ilmiah (sains) di sekolah formal. 
Kegiatan karya ilmiah didefinisikan sebagai upaya yang terorganisir dan sistematis untuk 
menginvestigasi  masalah spesifik yang membutuhkan suatu solusi. Karya ilmiah sebagai 
sebuah proses investigasi ilmiah terhadap sebuah masalah yang dilakukan secara terorganisir, 
sistematik, berdasarkan pada data yang terpercaya, bersifat kritikal dan objektif yang 
memiliki tujuan untuk menemukan jawaban atau pemecahan atas satu atau beberapa masalah 
yang diteliti (Sekaran, 2003). Kegiatan karya ilmiah salah satu kegiatan IPA (Sains) yang 
tersusun secara sistematik dan pengunaan secara umum terbatas pada gejala alam. 
Perkembangannya ditandai oleh adanya kumpulan fakta tetapi oleh adanya metode ilmiah 
dan sikap ilmiah (Trianto, 2010). Sains tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan 
tentang benda atau makhluk hidup, tetapi memerlukan kerja, cara berpikir dan cara 
memecahkan masalah (Usman, 2011). Pembelajaran ilmiah (Sains) sebagai bagian dari 
pendidikan umumnya memiliki peranan penting dalam peningkatan mutu 
pendidikan.Peningkatan ini berkaitan dengan bagaimana menghasilkan peserta didik yang 
berkualitas yang disesuaikan dengan tujuan UU Sisdiknas 2003. 
Selama ini ekstrakurikuler karya ilmiah hanya diterapkan di sekolah menengah, 
sebaliknya di sekolah dasar tidak diterapkan, jika melihat dari perkembangan psikologi anak 
usia sekolah dasar (Kiling,2015) teori tentang psikologi perkembangan yang terkait dengan 
perkembangan kognitif, anak SD memasuki tahap operasi konkret. Karakteristiknya usia 9-13 
tahun mereka sangat realistik, rasa ingin tahu dan rasa ingin belajar yang kuat.  Hal ini 
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membuka kesempatan peserta didik untuk memupuk rasa ingin tahu peserta didik secara 
ilmiah. Kegiatan karya ilmiah akan membantu mereka mengembangkan kemampuan 
bertanya dan mencari jawaban berdasarkan bukti nyata serta mengembangkan cara berpikir 
ilmiah. Pembelajaran ilmiah tidak hanya mengedepankan pada pembelajaran terkait aspek 
pengetahuan (kognitif) saja (Astuti, Rina, 2012). Pembelajaran ilmiah menempatkan peserta 
didik beraktivitas nyata dengan berbagai objek yang dipelajarinya. Melalui kegiatan karya 
ilmiah mereka dibimbing untuk melakukan penelusuran masalah, mencari berbagai 
penjelasan fenomena yang mereka lihat, mengembangkan kemampuan fisiknya (motorik), 
melatih menggunakan penalaran mereka untuk menyelesaikan atau mencari pemecahan 
masalah yang dihadapi dengan melakukan eksperimen yang relevan (Sumaji, 1998). 
Berdasarkan observasi awal di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang, kegiatan 
ekstrakurikuler karya ilmiah merupakan kegiatan ekstrakurikuler terbaru di tahun ajaran 
2016-2017. Hal yang melatarbelakangi tercetusnya gagasan tersebut diawali dengan kendala 
waktu belajar yang terbatas dan banyak materi yang harus diselesaikan dalam pembelajaran 
didalam kelas menjadikan peserta didik hanya memahami konsep secara singkat dan kurang 
mendalami konsep tersebut.Selain itu, padatnya aktivitas pembelajaran dalam kelas 
menjadikan peserta didik merasa jenuh sehingga melatarbelakangi terbentuknya kegiatan 
ekstrakurikuler karya ilmiah sebagai sarana rekreasi peserta didik.Ekstrakuikuler karya ilmiah 
dibentuk sebagai wadah bagi peserta didik yang memiliki minat belajar, bermain dan 
berkarya dengan sains. Hal ini bertujuan  peserta didik mendapatkan pengetahuan melalui 
proses sains dalam menanggapi suatu konsep. Kegiatan ekstarkurikuler karya ilmiah idealnya 
harus memiliki buku pembelajaran ilmiah bagi peserta didik. Penggunaan buku pegangan 
untuk peserta didik di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang belum diterapkan, disaat 
pelaksanaan kegiatan yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam menyerap 
pembelajaran ilmiah. 
Salah satu solusinya mengembangkan modul yang bertujuan memudahkan peserta didik 
dalam pembelajaran karya ilmiah yang meningkatkan kemampuan mengaplikasikan konsep 
dasar karya ilmiah (Sains). Modul  pembelajaran  merupakan  satuan  program belajar 
mengajar yang terkecil, yang dipelajari oleh peserta didik sendiri secara perseorangan atau 
diajarkan oleh peseta didik kepada dirinya sendiri (self-instruction) (Winkel., 2009). Modul 
merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh 
peserta pembelajaran.Modul disebut juga media untuk belajar mandiri karena di dalamnya 
telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri (Prabowo, Saptasari 2016). Agus susilo 
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(2015) modul  adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup 
isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan. Modul memiliki daya informasi yang cukup kuat.Unsur 
asosiasi, struktur dan urutan bahan pelajaran terbentuk sedemikian rupa sehingga siswa 
secara spontan mempelajarinya.Modul banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk berbuat aktif, sehingga membuka kesempatan kepada siswa untuk maju berkelanjutan 
menurut kemampuannya masing-masing.Modul yang dikembangkan didekatkan dengan  
pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013 yakni pendekatan saintifik 
yang bertujuan sebagai pembelajaran peserta didik berbasis saintifik untuk menunjang proses 
pembelajaran karya ilmiah dan mengikuti anjuran pemerintah mengimplementasikan 
kurikulum 2013 (Shafa, 2014) serta dikolaborasikan dengan pembelajaran abad 21 yang 
disebut 4C (empat karakter) yang muncul disaat proses pembelajaran yaitu communication, 
collaboration, chritical thinking and problem solving, creativity and innovation (Zubaidah, 
2017) 
Beberapa fakta diatas, dalam aplikasi dikehidupan nyata dan pengembangannya terkait 
dengan ilmu pengetahuan lainnya, pembelajaran karya ilmiah yang menekankan pendekatan 
saintifik kolaborasi 4C melalui modul dan berpusat pada peserta didik. Berbagai faktor 
mempengaruhi keberhasilan pengembangan modul karya ilmiah, diantaranya pendidik, 
peserta didik, kurikulum, pembelajaran dan lingkungan. Atas dasar latar belakang tersebut, 
maka perlu dilaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan  Modul  Pada 
Pembelajaran Karya Ilmiah di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang. Berdasarkan pemaparan 
diatas yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu ;1)bagaimana 
mengembangkan modul pembelajaran ekstrakurikuler karya ilmiah SD Muhammadiyah 9 
Kota Malang?; 2) bagaimana validitas modul pembelajaran ekstrakurikuler karya ilmiah SD 
Muhammadiyah 9 Kota Malang?; dan  bagaimana efektifitas modul pembelajaran 
ekstrakurikuler karya ilmiah SD Muhammadiyah 9 Kota Malang?.  
2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1. Kegiatan Ekstrakurikuler Karya Ilmiah 
Kegiatan ekstrakurikuler salah satu kegiatan optimalisasi belajar mengajar yang 
dilakukan diluar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di  luar 
sekolah dengan maksud serta mempunyai tujuan untuk lebih memperkaya dan memperluas 
wawasan pengetahuan serta kemampuan yang telah dimiliki peserta didik dari berbagai 
bidang studi (Gapi, 2015). Ratih Rahmawati (2014) kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
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kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang 
ditemukan pada kuikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang berhubungan dengan 
bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik 
sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitarnya.Mendikbud 
(2014) kegiatan ekstrakurikuler ayat (2) yaitu: kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan 
dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
kerjasama dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung 
pencapaian tujuan pendidikan nasional.   
Mengacu pengertian ekstrakurikuler diatas, kegiatan ekstrakurikuler karya ilmiah 
merupakan kegiatan pembelajaran diluar jam belajar kurikuler yang memfokuskan mengkaji 
hal yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan alam. Muhammad Ikrom Karyodiputro (2015) 
kegiatan ekstrakurikuler karya ilmiah memiliki 4 fungsi utama yaitu fungsi pengembangan, 
sosial, rekreatif dan pengembangan karir peserta didik. Sasaran kegiatan ekstrakurikuler 
karya ilmiah adalah seluruh peserta didik yang ada disekolah.Kegiatan karya ilmiah dapat 
bersifat wajib atau pilihan yang disesuaikan materi pembelajaran dengan tingkat 
perkembangan pengetahuan peserta didik.Tahap pelaksanaan kegiatannya dibutuhkan prinsip 
dan pedoman dan pengaplikasian rencana kegiatan.Pengaturan materi metode disesuaikan 
dengan visi dan misi yang telah direncanakan dari pembentukan kegiatan. 
2.2. Pendekatan Pembelajaran Saintifik 
Pendekatan pembelajaran  saintifik adalah pembelajaran yang merujuk pada teknik-teknik 
investigasi atas fenomena atau gejala memperoleh pengetahuan  baru  atau mengoreksi,  dan 
memadukan pengetahuan sebelumnya.  Pendekatan pembelajaran  dapat disebut ilmiah 
(saintifik), metode pencarian  (method of inquiry)  harus berbasis pada bukti-bukti dari objek 
yang dapat diobservasi, empiris dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik.  
Karena itu, metode ilmiah (saintifik)  umumnya memuat serial aktivitas pengoleksian data 
melalui observasi dan ekperimen, kemudian memformulasi dan menguji hipotesis (Shafa, 
2014). 
Pendekatan saintifik mengacu pada pembelajaran  yang berpusat pada peserta  didik  yang 
memiliki kriteria pendekatan saintifik sebagai berikut:  1) materi pembelajaran berbasis pada 
fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan 
sebatas kira-kira, khayalan,  legenda, atau dongeng semata; 2) penjelasan guru, respon peserta 
didik dan interaksi edukatif antara guru  dengan  peserta didik terbebas dari prasangka yang 
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serta  merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis;  
3) mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analistis dan tepat dalam 
mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi 
pembelajaran; 4) mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik 
dalam melihat perbedaan, kesamaan dan tautan satu sama  lain dari materi pembelajaran; 5)  
mendorong  dan menginspirasi peserta didik mampu memahami, menerapkan, dan 
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam  merespon materi 
pembelajaran; 6) berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan; dan 7) tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, 
namun menarik sistem penyajiannya (Permendikbud,2013). 
Pendekatan saintifik dalam proses pembelajarannya menerapkan beberapa tahapan yakni: 
1) tahap mengamati; dalam tahap ini metode mengamati mengutamakan kebermaknaan 
proses pembelajaran  (meaningfull learning).  Metode ini memiliki keunggulan tertentu, 
seperti menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang dan mudah 
pelaksanaannya karena dalam prosesnya metode ini peserta didik dapat melakukan kegiatan 
membaca, mendengar, menyimak, melihat tanpa atau dengan alat; 2) tahap menanya; dalam 
tahap ini siswa dapat mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa 
yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan  informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik); 3) 
tahap mencoba; dalam tahapan ini peserta didik diarahkan untuk dapat  melakukan 
eksperimen,  membaca sumber lain selain buku teks,  mengamati objek/kejadian,  aktivitas,  
wawancara dengan narasumber; 4) mengasosiasi/  menalar; dalam tahapan ini siswa 
mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan  kegiatan 
mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat 
menambah keleluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan; dan 5) mengkomunikasikan; dalam tahapan ini siswa diminta untuk 
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya (Kemendikbud, 2013) 
 
2.3. Pengertian Modul 
Modul merupakan buku yang dirancang untuk pembelajaran di kelas sehingga 
penyusunannya harus cermat, baik dan disiapkan  oleh  pakar atau ahli dalam bidangnya  
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yang dilengkapi dengan sarana pembelajaran yang sesuai dan serasi (Prabowo,Saptasari, 
2016),.  Modul dapat menggiring  peserta didik  belajar  dalam platform belajar topik yang 
menarik. Nokelainen (2006) module in a learning platform, the topic of which might be, for 
example, positioning decimal numbers on a continuum. Regardless of the type, each 
individual learning material has its own user interface, the usability of which can be 
evaluated, as well as a definable learning goal. Modul merupakan bahan ajar cetak yang 
dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran.Modul disebut 
juga media untuk belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar 
sendiri (Titik Yulianti, 2014). Artinya, pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa 
kehadiran pengajar secara langsung. Bahasa,  pola, dan sifat kelengkapan lainnya yang 
terdapat dalam modul ini diatur sehingga ia seolah-olah merupakan bahasa pengajar  atau 
bahasa guru yang sedang memberikan pengajaran kepada murid-muridnya, maka dari itu 
media ini sering disebut bahan instruksional mandiri. Pengajar tidak secara langsung 
memberi pelajaran atau mengajarkan sesuatu kepada para murid-muridnya dengan tatap 
muka, tetapi cukup dengan modul-modul yang dikembangkan (Darmawan, Aminah, & 
Sukarmin, 2015). 
Unsur-unsur modul yaitu: 1) rumusan tujuan pembelajaran khusus yang tujuan belajar 
dirumuskan dalam bentuk tingkah laku siswa; 2) petunjuk belajar, memuat penjelasan tentang 
bagaimana pembelajaran itu dapat diselenggarakan secara efisien; 3) lembar kerja siswa, 
memuat materi pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa; 4) lembar latihan dan tugas memuat 
pertanyaan dan masalah yang harus dijawab oleh siswa; 5) kunci jawaban latihan dan tugas, 
agar siswa dapat mengevaluasi hasil pekerjaannya; 6) lembar tes formatif meruapakan alat 
evaluasi untuk mengukur keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah dirumuskan dalam 
modul; 7) rangkuman memuat ringkasan materi untuk memantapkan pemahaman siswa; dan 
8) kunci lembaran tes formatif, agar siswa dapat mengevaluasi hasil pekerjaannya (Mulyasa, 
2003). 
Pembelajaran modul dikatakan baik dan menarik apabila memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 1) bersifat self-instructional, artinya pengajaran mengggunakan modul lebih 
mengakomodasi pengalaman belajar siswa melalui berbagai macam pengideraan, melalui 
pengalaman siswa belajar secara aktif; 2) pengakuan atas perbedaan individual artinya siswa 
diberi kesempatan belajar sesuai irama dan kecepatan masing-masing; 3) memuat rumusan 
tujuan pembelajaran/kompetensi dasar secara ekspilisit baik pembina maupun siswa; 4) 
adanya asosiasi, struktur dan urutan pengetahuan siswa dapat mengikuti urutan kegiatan 
belajar secara teratur; 5) penggunaan berbagai macam media; 6) partisipasi aktif dan siswa 
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lebih tinggi; 7) memberikan respon kepada siswa untuk konfirmasi atas jawaban serta koreksi 
langsung terhadap kesalahan jawaban; dan 8) evaluasi terhadap penguasaaan siswa atas hasil 
belajar, adanya kegiatan evaluasi untuk mengetahui tingkat dan penguasaan siswa terhadap 
materi yang telah dipelajari (Depdiknas, 2003). 
Modul ekstakurikuler karya ilmiah dikembangkan dengan memperhatikan kaidah 
penulisan anatara lain yaitu: 1) identitas bahan ajar, tujuannya untuk memberi kejelasan pada 
pembacanya; 2) isi bahan ajar yang dilengkapi dengan kompetensi, indikator atau tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai; 3)bagian akhir diberikan rangkuman untuk memberikan 
penguatan konsep yang harus dikuasai peserta didik; 4) isi bahan ajar dilengkapi glosarium, 
hal ini untuk menunjang literasi karya ilmiah peserta didik; 5) bahan ajar karya ilmiah 
hendaknya memberi peluang kepada peserta didik untuk melakukan evaluasi diri; dan 6) 
daftar pustaka sebaiknya dicantumkan. (Toharudin,Uus, 2011). 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1. Penelitian Pengembangan 
Sugiyono (2011) penelitian  yang akan dilakukan  merupakan jenis penelitian  dan 
pengembangan  (Research and Development) untuk menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut.  Borg  dan  Gall menguraikan bahwa penelitian dan 
pengembangan adalah pembangunan berbasis industri, temuan penelitian digunakan untuk 
merancang produk dan prosedur baru, kemudian dilakukan uji lapangan secara sistematis, 
dievaluasi dan disempurnakan sampai diketahui efektivitas, kualitas, atau standar yang sama 
dari kreteria yang ditentukan .  
Model penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan peneltian pengembangan 
(Alexon,Sukmadinata,2010). Terdapat 3 tahap utama dalam R&D yaitu: 1) studi 
pendahuluan; 2) pengembangan produk; dan 3) pengujian produk.  Rencana penelitian ini 
adalah penelitian pengembangan yang mengembangkan pengembangan produk modul untuk 




















       
2      6    
 
 
      





Grafik 3.1. Langkah-langkah Pengunaan Metode Research and Development 
Borg and Gall  
Prosedur  pengembangan  menggunakan model  Borg dan Gall sehingga tersaji tahap-
tahap sebagai berikut: 
3.1.1. Studi Pendahuluan  
Langkah awal R&D adalah melakukan studi pendahuluan survai lapangan, studi pustaka 
dan eksplorasi. Studi pustaka bertujuan mengidentifikasi kebutuhan pengembangan modul 
ekstrakurikuler karya ilmiah. Subyek studi pendahuluan yaitu pembina/guru pengampu 
ekstrakurikuler karya ilmiah dan materi pengembangan berupa program kegiatan 
ekstrakurikuler karya ilmiah. Hasil kegiatan studi pendahuluan menjadi inspirasi untuk 
menemukan konsep penting modul ekstrakurikuler karya ilmiah. Konsep tersebut akan 
dikembangkan dan dieksplorasi melalui kegiatan studi pustaka untuk memperoleh berbagai 
informasi dan pengetahuan baik secara praktik dan teori. 
 






















Uji Coba Terbatas 
Uji Coba lebih luas 
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3.1.2. Pengembangan Produk 
Materi pembelajaran yang akan dikembangkan menjadi  modul ekstrakurikuler karya 
ilmiah mengacu pada program kegiatan ekstrakurikuler karya ilmiah. Panduan yang 
dikembangkan mengambil dari program kegiatan ekstrakurikuler karya ilmiah yang sudah 
dilaksanakan 2 tahun ajaran terakhir yaitu 2016/2017 dan 2017/2018. Keterampilan yang 
diharapkan dari pengembangan modul ekstrakurikuler karya ilmiah adalah; 1) bagi 
pembina/guru pengampu dapat memberikan kegiatan pembelajaran sistematis dan terprogam 
khususnya diekstrakurikuler karya ilmiah kepada siswa; dan 2) bagi peserta didik dapat 
mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler karya ilmiah secara aktif sehingga memunculkan 
karakter peserta didik yang  kreatif, mandiri dan menyenangkan. Pengembang memberikan 
aktivitas yang relevan dengan tujuan disertai dengan umpan balik informasi tentang unjuk 
kerja peserta didik berupa eksperimen dasar sains.  
Pendekatan  pembelajaran saintifik digunakan pada kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler 
karya ilmiah Pendekalatan saintifik dalam proses pembelajarannya menerapkan beberapa 
tahapan yakni:   1) tahap mengamati;  2) tahap menanya ; 3) tahap mencoba;  4) 
mengasosiasi/  menalar; dan 5) mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013). Konsultasi ahli 
media dan materi digunakan untuk mengetahui efektifitas dan kelayakan produk yang 
dikembangkan sebagai media yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dari penelitian. Saran 
dan masukan dari ahli media dan materi digunakan untuk merevisi produk yang akan diuji 
cobakan secara terbatas dan lebih luas. Tahap ujicoba terbatas dilakukan dilakukan pada 
peserta didik  yang mengikuti ekstrakurikuler karya ilmiah sebanyak lima peserta didik. Uji 
coba lebih luas dilakukan sepuluh peserta didik. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
angket, wawancara dan analisis hasilnya.  
 
3.1.3. Pengujian Produk  
Tahap pengujian produk yang telah diperiksa oleh ahli media dan materi bertujuan untuk 
mensupervisi dari produk yang telah dibuat. Lembar angket validasi digunakan untuk 
mengukur kelayakan (kevalidan) produk yang dikembangkan. Hasil validasi diperoleh dari 
validator melalui uji ahli instrumen, desain pembelajaran dan materi pembelajaran. Skor 
validasi tertinggi adalah 4 (tidak revisi) dan skor terendah adalah 1 (revisi). Produk hasil 
penelitian berupa modul karya ilmiah untuk pembelajaran ekstrakurikuler karya ilmiah di SD 





3.2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian secara umum dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu 
teknik bersifat interaktif dan non interaktif. Metode interaktif meliputi interview dan 
observasi, metode interaktif meliputi teknik angket, pencatatan dokumen dan partisipasi tidak 
berperan. Pengumpulan data dapat dilihat dari sumber datanya, ada 2 jenis yaitu 
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data dan sumber data 
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data 
misalnya jurnal, dokumen ilmiah Sugiyono (2011).  
Tabel 3.2. Penjabaran Kebutuhan Data, Sumber Data, Metode Pengumpulan Data dan 
Instrumen 







Primer Wawancara, Lembar 
wawancara, 
observasi 
 Program Kegiatan 
Ekstrakurikuler 







Ahli Media Primer Metode 
skala 
Angket validasi 












dan angket respon 
 1) lembar observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Observasi bertujuan untuk memperoleh data dari subjek secara langsung tentang kondisi 
lapangan. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni lembar observasi 
keaktifan peserta didik. Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur kepraktisan modul 
yang digunakan saat proses pembelajaran; 2) lembar wawancara atau interview merupakan 
salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara dilakukan secara lisan dalam 
pertemuan tatap muka secara individual. Lembar wawancara berisi tentang daftar-daftar 
pertanyaan yang akan diajukan kepada guru kelas mengenai kegiatan belajar mengajar, 
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karakteristik siswa, dan ketersediaan bahan ajar; 3) angket validasi, merupakan teknik 
pengumpulan data secara tidak langsung. Instrumen atau alat pengumpulan datanya berisi 
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh responden. 
Sasaran angket validasi ditujukan kepada ahli media, ahli materi, dan guru. Angket ini 
berfungsi untuk mengetahui jawaban atau respon, kritik dan saran dari para ahli dalam 
mengembangkan bahan ajar. Angket validasi dalam penelitian ini disusun berdasarkan 
kriteria penilaian kisi-kisi instrumen materi dari pengembangan modul; 4) angket respon 
peserta didik digunakan untuk mengumpulkan beberapa pendapat mengenai respon peserta 
didik terhadap media yang dikembangkan. Angket ini diisi oleh peserta setelah melakukan uji 
coba produk; dan 5) lembar penilaian digunakan sebagai instrumen penelitian dalam 
mengumpulkan data tentang hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran. Data ini 
digunakan untuk mengetahui keefektifan bahan ajar yang digunakan. 
 
3.3.   Teknik Analisis Data 
Data tiap komponen hasil pengujian, dilakukan analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatf. Data yang diperoleh dari jawaban atau penilaian melalui angket yang sudah 
diberikan ke ahli media, ahli materi, guru dan peserta didik.  
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data kualitatif yang diperoleh dari 
hasil wawancara, observasi dan validasi berupa catatan, kritik dan saran dari ahli sebagai 
dasar tahap revisi pengembangan modul. Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengolah 
data dari pengisian angket oleh para ahli dan responden yang berisi pertanyaan yang 
berhubungan dengan produk media yang dihasilkan. Terdapat dua analisis deskriptif 
kuantitatif yakni: 1) analisis data kevalidan modul; dan 2) analisis data keefektifan modul 
(hasil belajar,aktivitas dan respon peserta didik) Setelah angket semuanya terkumpul, maka 
akan dianalisis dan dihitung prosentase dari tiap butir pertanyaan pada angket. Arikunto 
(2010) data kuantitatif yang berwujud angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat 














90-100% Sangat tinggi Sangat Layak, tidak perlu direvisi 
75-89% Tinggi Layak, tidak perlu direvisi 
65-74% Cukup Tinggi Kurang layak perlu direvisi 
55-64% Kurang Tinggi Tidak layak perlu direvisi 
0-54% Sangat kurang Sangat tidak layak perlu direvisi 
 
Tabel 3.3. Validitas Tingkat Kefefktifan Belajar Siswa 
No. Kriteria Tingkat validitas 
1 86.00 – 100,00  Sangat Aktif 
2 71,00 – 85,00  Aktif 
3 56,00 – 70,00  Cukup Aktif 
4 41,00 – 55,00  Kurang Aktif 
5 25,00 – 40,00  Tidak Aktif 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1.Pengembangan Modul Ekstrakurikuler Karya Ilmiah SD 
Pelakasnaan diawali studi pendahuluan yang meliputi hasil survey lapangan dan studi 
pustaka. Hasil survey lapangan pengembang terhadap sekolah sasaran SD Muhammadiyah 9 
Malang meliputi program kegiatan ekstrakurikuler karya ilmiah dari proses perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi kegiatan tersebut. Berdasarkan hasil interview dengan pembina 
kegiatan ekstrakurikuler karya ilmiah dilaksanakan seminggu sekali setiap hari Jum’at pukul 
13.40-14.40. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di indoor atau outdoor sesuai kebutuhan 
kelas dan jadwal kegiatan mengacu pada program kegiatan perminggu. 
Konsep kegiatan ekstrakurikuler karya ilmiah di SD Muhammadiyah 9 membuat program 
kerja awal, pelaksanaan dan pelaporan hasil. Tujuan diadakan ekstrakurikuler karya ilmiah 
yaitu untuk mengenalkan tahapan berfikir ilmiah pada peserta didik. Kegiatannya meliputi 
percobaan, membuat laporan dan presentasi hasil percobaan. Pembina memiliki kendala 
disaat proses kegiatan belajar mengajar disebabkan tidak ada laboratorium khusus untuk 
kegiatan tersebut. Banyak alat bahan laboratorium disekolah yang tercecer. Solusi pembina 
memberikan pengarahan kepada peserta didik membawa alat bahan praktek dari rumah dan 
mudah dijangkau. Kurangnya media pembelajaran bagi pembina yang berpengaruh 
penyampaian materi pada peserta didik yaitu penggunaan buku atau sejenisnya yang 
bertujuan untuk memudahkan pembina beserta peserta didik untuk memahami materi yang 
disampaikan dan dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnya.  
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Berdasarkan hasil survey lapangan dilaksanakan di SD Muhammadiyah 9 Malang dapat 
disimpulkan perlu dilakukannya pengembangan modul ekstrakurikuler karya ilmiah untuk 
memberikan kemudahan bagi pembina dan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Data 
yang telah didapatkan pengembang melalui studi lapangan dianalisis sehingga diperoleh 
konsep terkait substansi materi yaitu: 1) metode pembelajaran modul ekstrakurikuler karya 
ilmiah; dan 2) pengenalan tahapan berfikir ilmiah  
Berdasarkan hasil studi pustaka mendapatkan data pengembangan materi kurikulum, 
problem dan isu masyarakat tentang pengembangan modul diperoleh konsep dan materi yang 
akan ditindaklanjuti dalam modul ekstrakurikuler karya ilmiah bagi peserta didik. Peneliti 
selanjutnya dilakukan pengembangan substansi materi melalui studi pustaka terhadap 
beberapa sumber bacaan. Prabowo & Saptasari (2016), modul merupakan buku yang 
dirancang untuk pembelajaran di kelas sehingga penyusunannya harus cermat, baik dan 
disiapkan  oleh  pakar atau ahli dalam bidangnya  yang dilengkapi dengan sarana 
pembelajaran yang sesuai dan serasi.  Modul dapat menggiring  peserta didik  belajar  dalam 
platform belajar topik yang menarik. Nokelainen (2006) module in a learning platform, the 
topic of which might be, for example, positioning decimal numbers on a continuum. 
Regardless of the type, each individual learning material has its own user interface, the 
usability of which can be evaluated, as well as a definable learning goal.  
Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri 
oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri karena di 
dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri (Titik Yulianti, 2014).Artinya, 
pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung. 
Bahasa,  pola, dan sifat kelengkapan lainnya yang terdapat dalam modul ini diatur sehingga ia 
seolah-olah merupakan bahasa pengajar  atau bahasa guru yang sedang memberikan 
pengajaran kepada peserta didik, maka dari itu media ini sering disebut bahan instruksional  
mandiri. Pengajar tidak secara langsung memberi pelajaran atau mengajarkan sesuatu kepada 
para murid-muridnya dengan tatap muka, tetapi cukup dengan modul-modul yang 
dikembangkan (Darmawan, 2015).  
 Berdasarkan data survai lapangan dan studi pustaka, pengembang bersama pembina 
ekstrakurikuler karya ilmiah SD Muhammadiyah 9 Malang, dengan pertimbangan pemilihan 
materi serta beberapa ruang lingkup pembelajaran yang akan dimuat didalam modul dapat 





Tabel 4.1 Ruang Lingkup Pembelajaran 
 
Materi yang telah dikembangkan melalui data survai lapangan dan studi pustaka 
dilanjutkan pada prosedur perencanaan dan pengembangan modul ekstrakurikuler karya 
ilmiah bagi peserta didik di SD. Pengembang melakukan perancangan meliputi kegiatan 
penyusunan naskah dan pembuatan layout media. Media buku pengayaan ini berisi substansi 
materi yang disesuaikan dengan sasaran pengembangan media, gambar atau ilustrasi, serta 
informasi didalam naskah modul. 
Pengembangan modul didasari pada prinsip pembuatan media teks dan grafis yaitu 
memperhatikan kaidah penulisan anatara lain yaitu: 1) identitas bahan ajar, tujuannya untuk 
memberi kejelasan pada pembacanya; 2) isi bahan ajar yang dilengkapi dengan kompetensi, 
indikator atau tujuan pembelajaran yang hendak dicapai; 3)bagian akhir diberikan rangkuman 
untuk memberikan penguatan konsep yang harus dikuasai peserta didik; 4) isi bahan ajar 
dilengkapi glosarium, hal ini untuk menunjang literasi karya ilmiah peserta didik; 5) bahan 




 Integritas, Kemandirian, Gotong Royong 
Pengetahuan 
 Mengetahui prinsip tekanan udara pada benda 
Keterampilan 





 Integritas, Kemandirian, Gotong Royong 
Pengetahuan 
 Mengetahui prinsip teori archimedes 
Keterampilan 
 Eksperimen prinsip teori Archimedes 
Percobaan 3 
Pembuatan Es Putar Secara 
Kimia 
Sikap 
 Integritas, Kemandirian, Gotong Royong 
Pengetahuan 
 Membuktikan penerapan dari penurunan titik beku larutan. 
Keterampilan 
 Eksperimen membuat es putar 
Percobaan 4 
Penggunaan Asam Sitrat 
Sikap 
 Integritas, Kemandirian, Gotong Royong 
Pengetahuan 
 Mengetahui prinsip tekanan udara menggunakan Asam Sitrat 
Keterampilan 
 Eksperimen Penggunaan Asam Sitrat 
Percobaan 5 
Sabun Menarik Minyak 
Sikap 
 Integritas, Kemandirian, Gotong Royong 
Pengetahuan  
 Mengetahui fungsi sabun cuci piring 
Keterampilan 
 Eksperimen fungsi sabun cuci piring 
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ajar karya ilmiah hendaknya memberi peluang kepada peserta didik untuk melakukan 
evaluasi diri; dan 6) daftar pustaka sebaiknya dicantumkan (Toharudin,Uus, 2011). 
Aplikasi yang digunakan untuk pembuatan modul adalah microsoft word 2010. Proses 
produksi juga memanfaatkan fitur-fitur yang ada di microsoft word seperti penggunaan menu 
home dan insert. Pemanfaatan internet juga diperlukan untuk mendownload animasi hiasan 
header footer dan icon kartun tentang pembelajaran.  
Tahap awal yang dilakukan yaitu membuat layout modul yaitu proses pembuatan cover 
buku sebagai daya tarik peserta didik untuk membacanya. Klik menu insert pilih cover page, 
selanjutnya pilih motion dan dimodifikasi sesuai kebutuhan.  
 
Gambar 4.1 Cover Depan Modul Ekstrakurikuler Karya Ilmiah 
Tahap kedua yaitu membuat header footer untuk hiasan atas bawah modul dengan 
memanfaatkan animasi yang didownload di internet.  Orientasi kertas dibuat landscape dua 





Gambar 4.1 Tampilan Kata Pengantar dan Daftar Isi 
Penjelasan tentang modul, petunjuk penggunaan modul, model pembelajaran dan ruang 
lingkup pembelajaran. 
 





Gambar 4.1 Tampilan Ruang Lingkup Pembelajaran 
Masuk ke dalam materi, pengembang memanfaatkan menu insert, shapes, dikreasikan 
dengan warna-warni untuk menarik perhatian peserta didik terhadap modul yang dipelajari.  
 
Gambar 4.1 Tampilan Materi 




4.2.Validitas Pengembangan Modul  
4.2.1. Uji Ahli Media dan Ahli Materi  
Hasil uji pada pada produk awal modul ekstrakurikuler karya ilmiah yaitu data hasil uji 
ahli terdiri dari ahli media dan ahli materi. Subyek uji ahli adalah Arif Irfan Fauzi, M.Pd. 
sebagai ahli materi yang bekrja sebagai guru SMPN 27 Malang dan Dyah Ayuningtyas, 
M.Pd. sebagai ahli media yang bekerja sebagai guru SD Muhammadiyah 9 Malang. Penilaian 
modul menggunakan instrument angket yang diberikan pada ahli media dan materi. 
4.2.1.1.Data Hasil Uji Ahli Materi  
Pada bagian dipaparkan hasil penilaian ahli materi oleh Arif Irfan Fauzi, M.Pd. Validasi 
data ahli materi menggunakan instrumen angket dengan 33 item aspek penilaian yang 
meliputi aspek penilaian bahasa dan aspek kelayakan isi. Hasil penilaian ahli materi dapat 
dilihat pada tabel 4.2.1.1. (lampiran 1) 
Berdasarkan hasil penilian ahli materi diketahui hasil validasi materi terhadap modul karya 
ilmiah diperoleh rata-rata persentase kevalidan sebesar 81,6%. Skor tersebut dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan nilai konversi pada tabel kelayakan, produk yang 
dikembangkan termasuk dalam kualifikasi tinggi, layak dan tidak perlu direvisi. Hasil 
penilaian dari ahli materi pada tabel 4.2.1.1 terdapat bagian yang perlu dilakukan perbaikan. 
Saran perbaikan dari ahli materi yaitu, 
Tabel 4.2.1.1. Kritik dan Saran Ahli Materi 
No. Aspek yang dinilai Saran dan Komentar 
1 Aspek Penilaian 
Bahasa 
Ketepatan penggunaan bahasa, sebaiknya gunakan bahasa yang kongkrit 
mudah dipahami peserta didik 
Kemampuan mendorong berfikir kritis, sebaiknya diperjelas lagi tahapan 
berfikir kritis secara ilmiah yang tertulis didalam modul 
Konsisitensi penggunaan istilah, sebaiknya penggunaan nama siswa, jika di 
awal sudah menggunakan siswa sampai terkahir harus menggunakan siswa  
 
2 Aspek Kelayakan Isi Kelengkapan, keluasan, kedalaman materi, keakuratan fakta dan data yang 
kurang luas bagi siswa sebaiknya materi lebih diluaskan agar siswa dapat 
mengembangkan pola berfikir kritisnya 
Keakuratan acuan psutaka dan kemutakhiran pustaka perlu dilengkapi yang 
bertujuan siswa mendapatkan sumber belajar  
 
Kritik dan saran oleh ahli materi selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk merevisi 
produk yang dikembangkan sebelum modul diuji cobakan kepada peserta didik. 
4.2.1.2.Data Hasil Uji Ahli Media   
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penilaian ahli media oleh Dyah Ayuningtyas, M.Pd. 




Berdasarkan tabel 4.2.1.2 hasil validasi ahli media pembelajaran terkait desain modul 
diperoleh hasil sebesar 90%. Berdasarkan tabel konversi kelayakan, produk yang 
dikembangkan oleh peneliti termasuk dalam kualifikasi sangat tinggi dan sangat layak, tidak 
perlu direvisi. kategori kurang layak perlu direvisi  Ahli media memberikan kritik dan saran 
untuk melakukan revisi sebelum produk diuji cobakan. kritik dan saran dari ahli media dapat 
dilihat pada tabel 4.2.1.2. 
Tabel 4.2.1.2 Saran dan Komentar Ahli Media 
No. Aspek yang dinilai Saran dan Komentar 
1 Komposisi dan ukuran tata 
letak  
Sebaiknya modulnya diperkecil kembali bertujuan modul praktis dibawa 
oleh siswa 
2 Ukuran huruf judul buku  Sebaiknya judul buku lebih ditebalkan agar terlihat  
3. Warna judul buku  Sebaiknya warna judul buku lebih dicerahkan dan ditebalkan agar terlihat 
4. Penempatan hiasan/ilustrasi Sebaiknya diatur lagi hiasan dalam buku agar terlihat proporsional dan 
seimbang 
Setelah dilakukan penilaian terhadap produk awal oleh ahli media selanjutnya peneliti 
melakukan perbaikan atas saran yang diberikan seperti yang sudah dijelaskan pada tabel 
4.2.1.2. Perbaikan tersebut dilakukan agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam 
pengembangan media modul ekstrakurikuler karya ilmiah. Setelah dilakukan perbaikan, 
selanjutnya media hasil revisi dinilai kembali oleh ahli media.  
 
4.3.Uji Efektivitas Pengembangan Modul  
4.3.1. Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 28 September 2018. Subjek uji 
coba sebanyak lima orang peserta didik; dua peserta didik kelas V; dan tiga peserta didik 
kelas VI.  Uji coba perorangan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui aspek 
efektivitas modul karya ilmiah yang dikembangkan. Data hasil uji coba perorangan ini 
diperoleh melalui angket respon modul oleh peserta didik. 
Proses uji coba dilakukan selama kurang lebih 45 menit. Pelaksanaan uji coba ini 
dilakukan dengan cara memberikan modul kepada peserta didik. Peserta didik diminta untuk 
mengamati cover buku dan isi, selanjutnya peserta didik diminta untuk mengisi angket yang 
sudah disediakan.. Hasil uji coba perorangan disajikan pada tabel 4.3.1. (lampiran 3) 
Berdasarkan tabel 4.3.1. diketahui bahwa rata-rata angket respon modul terhadap peserta 
didik pada saat uji coba terbatas adalah sebesar 86% dan termasuk dalam kategori sangat 






Tabel 4.3.1. Kritik dan Saran Uji Coba Perorangan 
Aspek yang dinilai Saran dan Komentar 
Penyajian materi Beri penjelasan tentang modul dan cara pemakainnya karena masih ada 
beberapa peserta didik yang pasif karena tidak tahu cara menggunakan 
modul tersebut 
 
Saran dan komentar dari hasil uji coba terbatas ini selanjutnya dijadikan bahan 
pertimbangan untuk produk pengembangan sebelum diuji cobakan pada uji coba lebih luas 
4.3.2. Uji Coba Lebih Luas 
Ujicoba lebih luas ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat respon modul karya ilmiah. 
Data respon diperoleh dengan pengisian angket respon peserta didik. Uji coba lebih luas 
dilaksanakan pada hari Jum’at 5 Oktober 2018. Subyek uji coba terdiri atas  sepuluh orang 
peserta didik. Data hasil uji coba lebih luas ini diperoleh melalui angket respon modul 
terhadap peserta didik. Proses uji coba dilakukan selama kurang lebih 45 menit. Pelaksanaan 
uji coba ini dilakukan dengan cara memberikan modul kepada peserta didik. Peserta didik 
diminta untuk mengamati cover buku dan isi yang telah direvisi setelah uji coba terbatas, 
selanjutnya peserta didik diminta untuk mengisi angket yang sudah disediakan.. Hasil uji 
coba lebih luas disajikan pada tabel 4.3.2. (lampiran 4) 
Berdasarkan tabel 4.3.2 diketahui bahwa rata-rata angket keefektifan modul terhadap 
peserta didik pada saat uji coba lebih luas adalah sebesar 87% dan termasuk dalam kategori 
sangat layak tanpa direvisi.  
Tabel 4.3.2. Kritik dan Saran Uji Lebih Luas 
Aspek yang dinilai Saran dan Komentar 
Penyajian materi Kritik dan saran dari peserta didik, saya sangat senang belajar dengan 
buku ini. Namun lebih baik lagi jika ukuran huruf diperbesar. 
Buku sudah bagus, dan bacaannya mudah dipahami. 
Beri sumber kepustakaan  
 
Saran dan komentar dari hasil uji lebih luas ini selanjutnya dijadikan bahan pertimbangan 
untuk merevisi produk pengembangan sebelum diuji cobakan pada uji materi dan media. 
4.3.3. Uji Hasil Belajar Peserta Didik 
Keefektifan produk diukur melalui hasil peningkatan hasil belajar peserta didik dan 
observasi aktivitas peserta didik. Peningkatan hasil belajar peserta didik diukur melalui hasil 
pretest dan posttest. Buku ajar (modul) dikatakan efektif jika terjadi peningkatan hasil postest 
dibandingkan dengan pretest. Menunjukkan bahwa pretest skor rata-rata peserta didik sebesar 
59,06. Perolehan skor peserta didik pada posttest sebesar 84.06. dilihat dari selisih kedua skor 
tersebut maka terjadi peningkatan skor sebesar 25,00 poin. 
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4.3.4. Uji Aktivitas Peserta Didik 
Selain peningkatan hasil belajar, data keefektifan buku ajar juga diperoleh melalui 
observasi aktifitas peserta didik. Data aktifitas peserta didik diperoleh melalui hasil 
pengamatan dan penilaian selama proses pembelajaran yang dilakukan. Lembar aktifitas 
peserta didik memiliki 3 aspek penilaian yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Adapun uraian aktivitas peserta didik selama pembelajaran akan peneliti 
sajikan sebagai berikut: 
4.3.4.1.Aktifitas Peserta Didik pada Pembelajaran 1 
Kegiatan pembelajaran 1 dilaksanakan pada hari Jum’at 28 September 2018, yang dikuti 
oleh 32 peserta didik. Materi pada pembelajaran 1 meliputi percobaan I tentang tekanan 
udara. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran 1 adalah sikap integeritas, 
kemandirian, gotong royong, pengetahuannya yaitu mengetahui prinsip tekanan udara pada 
benda dan keterampilannya bereksperimen prinsip tekanan udara pada benda. 
Berdasarkan tabel 4.3.4.1. (lampiran 5) dapat dilihat bahwa perolehan skor penilaian 
aktifitas peserta didik sebesar 33 dari total skor 40 dengan persentase 83%. Skor tersebut jika 
dikonversikan kedalam tabel tingkat keaktifan belajar maka termasuk kedalam kategori aktif. 
Artinya kegiatan pembelajaran 1 sudah terlaksana dengan sistematis dari kegiatan awal, inti, 
dan akhir sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran di dalam modul karya ilmiah.  
 
4.3.4.2.Aktifitas Peserta Didik pada Pembelajaran 2 
Kegiatan pembelajaran II dilaksanakan pada hari Jum’at 5 Oktober 2018, yang dikuti oleh 
32 peserta didik. Materi pada pembelajaran 1 meliputi percobaan II tentang teori archimedes. 
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran 2 adalah sikap integeritas, 
kemandirian, gotong royong, pengetahuannya yaitu mengetahui prinsip teori archimedes dan 
keterampilannya bereksperimen prinsip teori archimedes. 
Berdasarkan tabel 4.3.4.2 (lampiran 6) perolehan skor penilaian aktifitas peserta didik 
sebesar 37 dari total skor 40 dengan persentase 93%. Skor tersebut jika dikoversikan kedalam 
tabel keaktifan belajar maka termasuk kategori aktif. Artinya kegiatan pembelajaran 2 sudah 
terlaksana dengan sistematis dari kegiatan awal, inti, dan akhir sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran di dalam modul karya ilmiah.  
 
4.3.4.3.Aktifitas Peserta Didik pada Pembelajaran 3 
Kegiatan pembelajaran III dilaksanakan pada hari Jum’at 12 Oktober 2018,  yang dikuti 
oleh 32 peserta didik. Materi pada pembelajaran 1 meliputi percobaan III  tentang 
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penggunaan asam sitrat. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran 3  
adalah sikap integeritas, kemandirian, gotong royong, pengetahuannya yaitu mengetahui 
prinsip tekanan udara menggunakan asam sitrat dan keterampilannya bereksperimen prinsip 
penggunaan asam sitrat. 
Berdasarkan tabel 4.3.4.2 (lampiran 7) perolehan skor penilaian aktifitas peserta didik 
sebesar 38 dari total skor 40 dengan persentase 95%. Skor tersebut jika dikoversikan 
keaktifan belajar maka termasuk kategori aktif. Artinya kegiatan pembelajaran 3 sudah 
terlaksana dengan sistematis dari kegiatan awal, inti, dan akhir sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran di dalam modul karya ilmiah.  
 
4.4. Deskripsi Produk Akhir Modul Ekstrakurikuler Karya Ilmiah  
4.4.1. Deskripsi Tampilan dan Substansi Isi Modul Ekstrakurikuler Karya Ilmiah  
Secara umum tampilan dan isi materi modul ekstrakurikuler karya ilmiah adalah 1) 
penjelasan tentang modul ekstrakurikuler karya ilmiah SD; 2) Petunjuk penggunaan modul 
ekstrakurikuler karya ilmiah SD; 3) penjelasan model pembelajaran 4C; 4) Ruang lingkup 
pembelajaran; 5) langkah-langkah pembelajaran; 6) glosarium; dan 7) daftar pustaka. 
4.4.2. Saran Implementasi dan Diseminasi 
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul ekstrakurikuler karya ilmiah SD dapat 
dipaparkan saran-saran sebagai berikut 1) digunakan dalam kegiatan pembelajaran Sains 
secara terus-menerus dan berkesinambungan; 2) media dimanfaatkan untuk anak usia SD (7-
12); dan 3) pengembangan media ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk belajar Sains 
secara aktif, kreatif dan menyenangkan. 
5. Penutup 
5.1.Kesimpulan 
Pada bagian ini akan dipaparkan kesimpulan dari pengembangan modul ekstrakurikuler 
karya ilmiah SD yaitu: 
1. Pengembangan modul ekstrakurikuler karya ilmiah SD didesain menggunakan 
aplikasi microsoft word yang terdiri dari 1) penjelasan tentang modul ekstrakurikuler 
karya ilmiah SD; 2) Petunjuk penggunaan modul ekstrakurikuler karya ilmiah SD; 3) 
penjelasan model pembelajaran 4C; 4) Ruang lingkup pembelajaran; 5) langkah-
langkah pembelajaran; 6) glosarium; dan 7) daftar pustaka 
2. Uji validitas pengembangan modul oleh ahli materi mendapatkan Ahli materi 81,6 % 
dan ahli media 90%. 
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3. Uji efektivitas pengembangan modul tediri dari uji coba terbatas mendapatkan 86%, uji coba 
lebih luas 87%, uji hasil belajar rata-rata posttest 84,06, uji aktivitas peserta didik 
pembelajaran I 83 %, pembelajaran II 93% dan pembelajaran III 95%. 
5.2.Saran-saran 
Saran yang dapat diberikan pengembang berdasarkan hasil dari penelitian dan 
pengembangan modul ekstrakurikuler karya ilmiah SD menggunakan metode penelitian 
research and development (R&D) adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Modul ekstrakurikuler karya ilmiah SD dapat digunakan oleh guru maupun siswa 
untuk menambah wawasan dan pengetahuan untuk mengenalkan pembelajaran karya 
ilmiah  
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan pengembangan ini ke dalam 
tahap diseminasi dan implementasi 
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Tabel 4.2.1.1. Validasi Ahli Materi 
 
No Indikator Penilaian Butir Penilaian Skor 
   4 3 2 1 
1. Aspek Penilaian Bahasa   
  
        
  a.     Lugas Ketepatan struktur kalimat.  v   
    Keefektifan kalimat  v   
    Kebakuan istilah.  v   
  b.      Komunikatif Keterbacaan pesan   v  
    Ketepatan penggunaan kaidah 
Bahasa 
v    
  c. Dialogis dan Interaktif Kemampuan memotivasi 
pesan atau  Informasi 
v    
    Kemampuan mendorong 
berpikir  
Kritis 
v    




intelektual peserta didik. 
 v   
    Kesesuian dengan tingkat 
perkembangan emosional 
peserta didik 
 v   
  e. Keruntutan dan  
keterpaduan alur  
piker 
Ketentuan dan keterpaduan 
antar kegiatan belajar 
 v   
    Keruntutan dan keterpaduan 
antar kegiatan belajar 
 v   
  f.Penggunaan Istilah,  
simbol atau ikon 
Konsistensi penggunaan 
istilah 
v    
    Konsistensi penggunaan 
simbol atau ikon 
 v   
2. Aspek Kelayakan Isi   
  
    
  Kesesuaian materi dengan 
KI dan KD 
Kelengkapan materi   v    
    Keluasan materi.   v   
    Kedalaman materi  v   
    Keakuratan konsep dan 
definisi.   
 v   
    Keakuratan prinsip.   v    
    Keakuratan fakta dan data.   v    
    Keakuratan contoh.     v    
  Keakuratan Materi Keakuratan soal.    v   
    Keakuratan gambar, diagram 
dan ilustrasi. 
 v   
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No Indikator Penilaian Butir Penilaian Skor 
   4 3 2 1 
    Keakuratan notasi, simbol, 
dan ikon.  
 v   
    Keakuratan acuan pustaka.    v   










    Keterkaitan. v    
    Komunikasi. v    
    Penerapan.  .   v    
    Kemenarikan materi.   v    
    Mendorong  untuk  mencari 
informasi lebih jauh. 
v    
  Kemutakhiran  
Materi 
Kesesuaian  materi  dengan 









    Gambar,  diagram  dan  
ilustrasi aktual.  
 v   




56 51 4  
 
Skor Maksimal (4x34) 
 
  136  
 
 
Prosentase=               x100%     
 
 
  81,6%  
      
        














Tabel 4.2.1.2. Data Hasil Uji Ahli Media 
No Aspek yang dinilai Skor 
4 3 2 1 
1. Kesesuaian ukuran dengan isi materi.    v   
2. Penampilan  unsur  tata  letak  pada  sampul  muka,  
belakang  dan punggung  secara  harmonis  memiliki  
irama  dan  kesatuan  serta konsisten.  
 v   
3. Menampilkan pusat pandang yang baik.    v   
4. Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dll) proporsional, seimbang 
dan seirama dengan tata letak isi  (sesuai pola).  
v    
5. Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas 
fungsi.    
 v   
6. Ukuran  huruf  judul  buku  lebih  dominan  dan 
proporsional dibandingkan ukuran buku, nama 
pengarang.  
  v  
7. Warna judul buku kontras dengan warna latar 
belakang. 
v    
8. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis 
huruf.   
v    
9. Menggambarkan  isi/  materi  ajar  dan  
mengungkapkan  karakter objek. 
v    
10. Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai dengan 
realita.   
v    
11. Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan 
pola.   
 v   
12. Pemisahan antar paragraf jelas.    v   
13. Bidang cetak dan margin proporsional.   v   
14. Marjin dua halaman yang berdampingan proporsional.   v    
15. Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai. v    
16. Penempatan  judul kegiatan  belajar, sub  judul 
kegiatan belajar, dan angka halaman/folio tidak 
mengganggu pemahaman.  
v    
17. Penempatan  judul kegiatan  belajar, sub  judul 
kegiatan belajar, dan angka halaman/folio tidak 
mengganggu pemahaman.  
v    
18. Penempatan  hiasan/ilustrasi  sebagai  latar  belakang  
tidak mengganggu judul, teks, angka halaman. 
 v   
19. Penempatan judul,sub judul, ilustrasi, dan keterangan 
gambar tidak mengganggu pemahaman.  
v    
20. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf.  v    
21. Penggunaan  variasi  huruf  (bold,  italic,  allcapital,  
small  capital) tidak berlebihan. 






No Aspek yang dinilai Skor 
  4 3 2 1 
22. Lebar susunan teks normal.    v    
23. Spasi antar baris susunan teks normal.   v    
24. Spasi antar huruf normal.    v   
25. Jenjang/ hierarki juduljudul jelas, konsisten dan 
proporsional.  
v    
26. Mampu mengungkap  makna/ arti dari objek.  v   
27. Bentuk akurat dan proporsional sesuai dengan 
kenyataan.  
v    
28. Penyajian keseluruhan ilustrasi serasi.   v    
29. Kreatif dan dinamis v    
  Jumlah Skor 72 30 2  
 Skor Maksimal (4x29)   116  






















Tabel 4.3.1. Data Hasil Respon Modul Terhadap Peserta Didik 
No Aspek yang dinilai Responden 
1 2 3 4 5 
1. Teks atau tulisan pada modul ini mudah dibaca.   3 4 3 3 4 
2. Gambar yang disajikan jelas atau tidak buram.   4 3 4 4 4 
3. Gambar  yang  disajikan  sudah  sesuai  (tidak  terlalu  
banyak dan tidak terlalu sedikit)  
3 3 4 4 3 
4. Adanya  keterangan  pada  setiap  gambar  yang  
disajikan dalam modul ini.  
3 4 3 4 3 
5. Gambar yang disajikan menarik.   3 4 3 4 3 
6. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi.   3 4 3 4 4 
7. Modul  ini  menjelaskan  suatu  konsep  
menggunakan ilustrasi  masalah  yang  berkaitan  
dengan  kehidupan  sehari-hari.  
3 3 4 3 3 
8. Modul ini menggunakan contoh-contoh praktek sains 
yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-
hari.  
3 3 4 3 4 
9. Jika  dalam  proses  pembelajaran  menggunakan  
modul  ini saya  menghadapi  masalah,  maka  saya  
berani  bertanya  dan mengemukakan masalah yang 
saya hadapi kepada guru.  
3 3 4 3 3 
10. Penyajian  materi  dalam  modul  ini  mendorong  
saya  untuk berdiskusi dengan teman-teman yang 
lain.  
4 3 3 3 4 
11. Penyajian  materi dalam  modul  ini  berkaitan 
dengan  materi sains (karya ilmiah) dengan  mata  
pelajaran yang lain dalam pemecahan masalah dan 
penerapannya.  
4 3 3 4 4 
12. Saya dapat memahami materi dengan mudah.   3 3 3 3 3 
13. Materi yang disajikan dalam modul sudah runtut.   4 3 3 4 3 
14. Saya  dapat  mengikuti  kegiatan  belajar  tahap  demi  
tahap dengan mudah.  
3 4 3 4 3 
15. Saya  dapat  dengan  mudah  memahami  kalimat  
yang  
4 4 4 4 4 
digunakan dalam modul ini.  
16. Tidak ada kalimat  yang  menimbulkan  makna ganda 
dalam modul ini.  
3 4 3 4 4 
17. Saya  dapat  memahami  lambang  atau  symbol  yang  4 4 4 3 3 
digunakan pada modul ini.  
18. Saya dapat memahami istilah-istilah yang digunakan 
dalam modul ini.  
3 3 3 3 3 
19. Soal yang digunakan dalam modul ini sudah sesuai 
dengan materi.  
3 3 3 3 3 
20. Saya  dapat  memahami  materi  menggunakan  
modul  ini  
3 3 4 3 3 
dengan mudah.  
21. Saya  merasa  lebih  mudah  belajar  dengan  
menggunakan  modul ini. 
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22. Saya sangat tertarik menggunakan modul ini.   3 4 4 4 4 
23. Dengan  menggunakan  modul  ini  saya  lebih  
tertarik  dalam belajar sains (karya ilmiah).  
4 4 3 4 4 
24. Dengan  adanya  ilustrasi  disetiap  awal  materi  
dapat  
3 4 4 4 3 
memberikan motivasi untuk mempelajari materi.  
25. Saya lebih rajin belajar dengan menggunakan modul 
ini. 
3 3 3 4 3 
  Jumlah Skor 82 87 85 89 86 
 Skor Maksimal (4x25) 100 100 100 100 100 
 Prosentase=
           
            
 x 100% 
 
82% 87% 85% 89% 86% 























Tabel 4.3.2. Data Hasil Keefektifan Modul Terhadap Peserta Didik 
No Aspek yang dinilai Responden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Teks atau tulisan pada modul 
ini mudah dibaca.   
3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
2. Gambar yang disajikan jelas 
atau tidak buram.   
3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
3. Gambar  yang  disajikan  sudah  
sesuai  (tidak  terlalu  banyak 
dan tidak terlalu sedikit)  
4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 
4. Adanya  keterangan  pada  
setiap  gambar  yang  disajikan 
dalam modul ini.  
4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
5. Gambar yang disajikan 
menarik.   
4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
6. Gambar yang disajikan sesuai 
dengan materi.   
4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
7. Modul  ini  menjelaskan  suatu  
konsep  menggunakan ilustrasi  
masalah  yang  berkaitan  
dengan  kehidupan  sehari-hari.  
4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
8. Modul ini menggunakan 
contoh-contoh praktek sains 
yang berkaitan dengan masalah 
kehidupan sehari-hari.  
3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 
9. Jika  dalam  proses  
pembelajaran  menggunakan  
modul  ini saya  menghadapi  
masalah,  maka  saya  berani  
bertanya  dan mengemukakan 
masalah yang saya hadapi 
kepada guru.  
3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 
10. Penyajian  materi  dalam  
modul  ini  mendorong  saya  
untuk berdiskusi dengan teman-
teman yang lain.  
4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 
11. Penyajian  materi dalam  modul  
ini  berkaitan dengan  materi 
sains (karya ilmiah) dengan  
mata  pelajaran yang lain dalam 
pemecahan masalah dan 
penerapannya.  
4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
12. Saya dapat memahami materi 
dengan mudah.   
4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 
13. Materi yang disajikan dalam 
modul sudah runtut.   
4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 
14. Saya  dapat  mengikuti  
kegiatan  belajar  tahap  demi  
tahap dengan mudah.  
4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
15. Saya  dapat  dengan  mudah  
memahami yang digunakan 
dalam modul ini.  
4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
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16. Tidak ada kalimat  yang  
menimbulkan  makna ganda 
dalam modul ini.  
3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
17. Saya  dapat  memahami  
lambang  atau  symbol  yang 
digunakan pada modul ini.  
3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 
18. Saya dapat memahami istilah-
istilah yang digunakan dalam 
modul ini.  
4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 
19. Soal yang digunakan dalam 
modul ini sudah sesuai dengan 
materi.  
4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
20. Saya  dapat  memahami  materi  
menggunakan  modul  ini 
dengan mudah 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
21. Saya  merasa  lebih  mudah  
belajar  dengan  menggunakan 
dengan modul ini 
3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 
22. Saya sangat tertarik 
menggunakan modul ini.   
4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 
23. Dengan  menggunakan  modul  
ini  saya  lebih  tertarik  dalam 
belajar sains (karya ilmiah).  
3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 
24. Dengan  adanya  ilustrasi  
disetiap  awal  materi  dapat 
memberikan motivasi untuk 
mempelajari materi.  
3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 
25. Saya lebih rajin belajar dengan 
menggunakan modul ini. 
4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 
  Jumlah skor 90 86 84 88 87 84 83 84 91 89 
  Skor Maksimal (4x25) 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
    90% 86% 84% 88% 87% 84% 83% 84% 91% 89% 












































 Aspek yang dinilai Skor 
  4 3 2 1 
1 Mendengarkan informasi dari guru  v   
 tentang tujuan pembelajaran dan     
 target hasil belajar yang akan     
 dicapai     
2 Termotivasi untuk mengkuti  v   
 pembelajaran dengan menunjukkan    
 sikap perhatian dan antusias     
3 Terlibat aktif dalam melaksanakan  v   
 belajarnya     
4 Terlibat dalam pemecahan masalah  v   
5 Aktif bertanya apabila tidak v    
 memahami persoalan yang     
 dihadapi     
6 Berusaha mencari informasi yang  v   
 diperlukan untuk pemecahan     
 masalah     
7 Melaksanakan diskusi kelompok v    
 sesuai dengan petunjuk guru     
8 Melatih diri dalam memecahkan  v   
 masalah atau soal     
9 Menerapkan apa yang telah  v   
 diperolehnya dalam menyelesaikan    
 tugas     
10 Mengerjakan evaluasi yang v    
 diberikan guru dan     
 mengumpulkannya tepat waktu     
 Jumlah 12 21   
 Skor 33    



































4 3 2 1 
1 Mendengarkan informasi dari guru v    
  tentang tujuan pembelajaran dan     
  target hasil belajar yang akan     
  dicapai     
2 Termotivasi untuk mengkuti v    
  pembelajaran dengan menunjukkan     
  sikap perhatian dan antusias     
3 Terlibat aktif dalam melaksanakan v    
  belajarnya     
4 Terlibat dalam pemecahan masalah v    
5 Aktif bertanya apabila tidak v    
  memahami persoalan yang     
  dihadapi     
6 Berusaha mencari informasi yang  v   
  diperlukan untuk pemecahan     
  masalah     
7 Melaksanakan diskusi kelompok  v   
  sesuai dengan petunjuk guru     
8 Melatih diri dalam memecahkan  v   
  masalah atau soal     
9 Menerapkan apa yang telah v    
  diperolehnya dalam menyelesaikan     
  tugas     
10 Mengerjakan evaluasi yang v    
  diberikan guru dan     
  mengumpulkannya tepat waktu     
  Jumlah 28 9   
  Skor 37    























No. Aspek yang dinilai Skor 
4 3 2 1 
1 Mendengarkan informasi dari guru v    
  tentang tujuan pembelajaran dan     
  target hasil belajar yang akan     
  dicapai     
2 Termotivasi untuk mengkuti v    
  pembelajaran dengan menunjukkan     
  sikap perhatian dan antusias     
3 Terlibat aktif dalam melaksanakan v    
  belajarnya     
4 Terlibat dalam pemecahan masalah  v   
5 Aktif bertanya apabila tidak v    
  memahami persoalan yang     
  dihadapi     
6 Berusaha mencari informasi yang v    
  diperlukan untuk pemecahan     
  masalah     
7 Melaksanakan diskusi kelompok v    
  sesuai dengan petunjuk guru     
8 Melatih diri dalam memecahkan  v   
  masalah atau soal     
9 Menerapkan apa yang telah v    
  diperolehnya dalam menyelesaikan     
  tugas     
10 Mengerjakan evaluasi yang v    
  diberikan guru dan     
  mengumpulkannya tepat waktu     
  Jumlah 32 6   
  Skor 38    
  Persentase 95 % 
 
 
 
